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PENUTUP

7.1. Kesimpulan

1.

Ekstraketanolseraiwangi (Cymbopogonnardus)

memilikipotensisebagaiinsektisidaterhadapnyamuk Culexsp.

2. Terjadipenurunan yang signifikanpadahari ke-4 dan ke-5
padapenyimpananekstraketanolseraiwangi  (Cymbopogonnardus)
sebagaiinsektisidaterhadapnyamukCulexsp.

3. Semakin lama ekstraketanolseraiwangi (Cymbopogonnardus)
disimpanmakasemakinberkurangpotensinyasebagaiinsektisidapada
nyamukCulex sp.Penurunan potensi insektisida ekstrak etanol serai
wangi akibat faktor penyimpanan adalah 85.8%, sedangkan 14.2%
adalah faktor lain.

4.  Terdapatpengaruhantara lama
penyimpanandenganpenurunankadar flavonoid
padaesktraketanolseraiwangi (Cymbopogonnardus).

7.2. Saran

1. Perludilakukanpenelitianlebihlanjutterhadapbahanaktif yang
terkandungdalamseraiwangi (Cymbopogonnardus)
sebagaiinsektisida.

2. Perludilakukannyakontrolpositifsetiapakanmelakukanpengamatan

(setiap hari).
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Perludilakukanuijitoksisitasuntukmengetahuikeamananpengguna.
Perludilakukanpenyempurnaanpenelitiandenganruangan yang
lebihbesaruntukpenerapanpadamasyarakat.
Perludilakukanpenelitianlebihlanjutuntukmengetahuicaramenekan
factor endogen
daneksogenpadapenyimpananekstraketanolseraiwangi

(Cymbopogonnardus) agar mendapatkanhasil yang lebihmaksimal.



